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RINGKASAN 

PEMURNIAN BIOGAS DARI KOTORAN SAPI DENGAN 

PERBANDINGAN MONOETHANOLAMINE DAN AIR SEBAGAI 

ABSORBEN PADA PACKED SCRUBBER UNTUK MENINGKATKAN 

KADAR CH4 

 

(Tri Sintia Bella, 2019 : 48 Halaman, 10 Tabel, 17 Gambar, 4 Lampiran) 

 

Biogas merupakan bahan bakar alternatif yang ramah lingkungan, dan jika 

mempunyai kadar metana yang tinggi, akan menghasilkan pembakaran yang baik, 

dan bersih, serta akan meningkatkan fungsi biogas sebagai bahan bakar. Untuk 

mendapatkan biogas dengan kadar metana yang tinggi, dilakukan proses 

pemurnian. Absorbsi merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

memurnikan biogas. Sehingga, penelitian ini menggunakan metode absorpsi 

kimia, dimana menggunakan MEA dan air sebagai absorben, dengan melewatkan 

biogas dan absorben dengan arus yang berlawanan pada packed scrubber,dan 

dilakukan sirlukasi absorben. Packing yang digunakan yaitu raschig ring terbuat 

dari stainless steel. Variasi laju alir absorben yaitu 0,713 L/min, 0,826 L/min, 

1,004 L/min, dan 1,124 L/min, sedangkan variasi jenis absorben yaitu 

Monoethanolamine (MEA), dan air. Konsentrasi MEA yang digunakan yaitu 1 M. 

Analisa terhadap kandungan metana, CO4, dan H2S pada biogas menggunakan gas 

chromatography dan ECOMJ2KN yang dilakukan sebelum dan sesudah 

pemurnian. Dari Penelitian yang dilakukan, didapatkan hubungan jenis absorben. 

MEA lebih baik dalam meningkatkan persen metana jika dibandingkan dengan 

air, dengan persen kenaikan metana dengan MEA sebesar 48,391%, sedangkan 

dengan air didapat 23,160%. Kenaikan persen metana dipengaruhi juga oleh laju 

alir absorben, didapatkan persen kenaikan metana tertinggi pada laju alir yang 

terendah, yaitu 0,713 L/min. Hal ini dikarenakan laju alir yang lebih kecil akan 

mengakibatkan waktu dan luas kontak yang lebih besar, sehingga gas impurities 

diserap lebih maksimal. 
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ABSTRACT 

COW DUNG BIOGAS PURIFICATION WITH COMPARISON OF 

MONOETHANOLAMINE AND WATER AS ABSORBENT IN PACKED 

SCRUBBER TO ENHANCE CH4 CONTENT 

 

(Tri Sintia Bella, 2019 : 48 Halaman, 10 Tabel, 17 Gambar, 4 Lampiran) 

 

Biogas is an alternative fuel that is friendly environmentally, and if it has high 

methane levels, it will produce good, clean combustion and increase the function 

of biogas as a fuel. To obtain biogas with high methane levels, a purification 

process is carried out. Absorption is a method that to purify biogas. Thus, this 

study uses a chemical absorption method, which uses MEA and water as 

absorbents, by passing biogas and absorbent with counter currents throughout the 

packed scrubber with circulation absorbing. The packing is stainless steel raschig 

ring. The variations of the absorbent flow rate were 0.713 L/min, 0.826 L/min, 

1.004 L/min, and 1.124 L/min, while the variations in the types of absorbents 

were Monoethanolamine (MEA), and water. The concentration of MEA is 1 M. 

Analysis of methane, CO4, and H2S content in biogas using gas chromatography 

and ECOMJ2KN was carried out before and after purification. From the research 

conducted, it was found that there was an association of absorbent types. MEA is 

better at enhancing the percent of methane when compared to water, with the 

percentage enhancement in methane with MEA is 48.391%, while with water it is 

23.160%. The enhancement in methane percent was also influenced by the 

absorbent flow rate, it was found that the highest percentage enhancement in 

methane was at the lowest flow rate, namely 0.713 L/min. This is because the 

smaller flow rate will result in the larger time and the area of contact, so that gas 

impurities are absorbed optimally. 
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MOTTO 

 

“Kau tidak akan sendiri selama memiliki iman” 

 

“Ingatlah selalu, bahwa Allah menyukai orang-orang yang sabar” 

 

“Ingatlah selalu, Allah selalu dekat, sedekat urat nadi kita” 

 

“Yakinlah pada diri sendiri” 

 

“Tidak perlu meminta pujian ataupun belas kasihan orang lain, karna yang 

`akan selalu menemanimu adalah dirimu” 

 

“Walau kau yakin akan dirimu, yakinlah bahwa orang juga berperan dalam 

hidupmu” 

 

“Teruslah berusaha menjadi lebih baik” 

 

“iri hati hanya akan menghancurkanmu” 

 

“Jadilah orang baik, maka kamu akan didukung oleh orang baik” 

 

“it’s good to be you” 
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